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Semiotika berasal dari kata Yunani : semeion, yang berarti tanda. Semiotika adalah ilmu yang 

mempelajari tentang tanda. Tanda-tanda tersebut menyampaikan suatu informasi sehingga 

bersifat komunikatif. la mampu menggantikan sesuatu yang lain yang dapat dipikirkan atau 

dibayangkan Cabang ilmu ini semula berkembang dalam bidang bahasa, kemudian berkembang 

pula dalam bidang seni rupa dan desain komunikasi visual. (Tinarbuko, 2008:16) . Zoest 

(1993:1) berpendapat bahwa semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian 

tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang 

berlaku bagi penggunaan tanda 

 

C.S Peirce 
Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle meaning yang terdiri dari tiga elemen 

utama, yakni tanda (sign), object, dan interpretant. Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik 

yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk 

(merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Tanda menurut Peirce terdiri dari Simbol 

(tanda yang muncul dari kesepakatan), Ikon (tanda yang muncul dari perwakilan fisik) dan 

Indeks (tanda yang muncul dari hubungan sebab-akibat). Sedangkan acuan tanda ini disebut 

objek.Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau 

sesuatu yang dirujuk tanda. 

Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda 

dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang 

tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.Hal yang terpenting dalam proses semiosis adalah 

bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang saat 

berkomunikasi. 

Contoh: Saat seorang gadis mengenakan rok mini, maka gadis itu sedang mengomunikasi 

mengenai dirinya kepada orang lain yang bisa jadi memaknainya sebagai simbol keseksian. 

Begitu pula ketika Nadia Saphira muncul di film Coklat Strowberi dengan akting dan 

penampilan fisiknya yang memikat, para penonton bisa saja memaknainya sebagai icon wanita 

muda cantik dan menggairahkan. 

 

Ferdinand De Saussure                                                                              

Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913). Dalam teori ini 

semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan pertanda (signified). 

Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang 

pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nlai yang 

terkandung didalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda 

dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi adalah 

sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan aturan atau 

konvensi tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut.  

Menurut Saussure, tanda terdiri dari: Bunyi-bunyian dan gambar, disebut signifier atau penanda, 

dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut signified. 

Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang objek dan 

orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. Objek bagi Saussure disebut “referent”. 

Hampir serupa dengan Peirce yang mengistilahkan interpretant untuk signified dan object untuk 



signifier, bedanya Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai 

unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika orang menyebut kata “anjing” 

(signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda kesialan (signified). 

Begitulah, menurut Saussure, “Signifier dan signified merupakan kesatuan, tak dapat dipisahkan, 

seperti dua sisi dari sehelai kertas.” (Sobur, 2006). 

 

Roland Barthes                                                         
Teori ini dikemukakan oleh Roland Barthes (1915-1980), dalam teorinya tersebut Barthes 

mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. 

Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan penanda dan petanda pada 

realitas, menghasilkan makna eksplisit, langsung, dan pasti. Konotasi adalah tingkat pertandaan 

yang menjelaskan hubungan penanda dan petanda yang di dalamnya beroperasi makna yang 

tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti (Yusita Kusumarini,2006).                    

Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure tertarik pada cara kompleks 

pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik 

pada kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada 

orang yang berbeda situasinya.                                    

Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan interaksi antara teks dengan 

pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan 

konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan 

“order of signification”, mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi 

(makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan personal). Di sinilah titik perbedaan 

Saussure dan Barthes meskipun Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang 

diusung Saussure. Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang menandai 

suatu masyarakat. “Mitos” menurut Barthes terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah 

terbentuk sistem sign-signifier-signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang 

kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang 

memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka makna denotasi 

tersebut akan menjadi mitos.                   

Misalnya: Pohon beringin yang rindang dan lebat menimbulkan konotasi “keramat” karena 

dianggap sebagai hunian para makhluk halus. Konotasi “keramat” ini kemudian berkembang 

menjadi asumsi umum yang melekat pada simbol pohon beringin, sehingga pohon beringin yang 

keramat bukan lagi menjadi sebuah konotasi tapi berubah menjadi denotasi pada pemaknaan 

tingkat kedua. Pada tahap ini, “pohon beringin yang keramat” akhirnya dianggap sebagai sebuah 

Mitos. 

Dalam bukunya S/Z, Roland Barthes mengelompokkan kode-kode tersebut menjadi lima kisi-

kisi kode, yakni kode hermeunetik, kode semantik, kode simbolik, kode narasi, dan kode kultural 

atau kode kebudayaan (Barthes, 1974:106). Uraian kode-kode tersebut dijelaskan Pradopo 

(1991:80-81) sebagai berikut: 

Kode Hermeneutik, yaitu artikulasi berbagai cara pertanyaan, teka-teki, respons, enigma, 

penangguhan jawaban, akhirnya menuju pada jawaban. Atau dengan kata lain, Kode 

Hermeneutik berhubungan dengan teka-teki yang timbul dalam sebuah wacana. Siapakah 

mereka? Apa yang terjadi? Halangan apakah yang muncul? Bagaimanakah tujuannya? Jawaban 

yang satu menunda jawaban lain. 



Kode Semantik, yaitu kode yang mengandung konotasi pada level penanda. Misalnya konotasi 

feminitas, maskulinitas. Atau dengan kata lain Kode Semantik adalah tanda-tanda yang ditata 

sehingga memberikan suatu konotasi maskulin, feminin, kebangsaan, kesukuan, loyalitas. 

Kode Simbolik, yaitu kode yang berkaitan dengan psikoanalisis, antitesis, kemenduaan, 

pertentangan dua unsur, skizofrenia. 

Kode Narasi atau Proairetik yaitu kode yang mengandung cerita, urutan, narasi atau antinarasi. 

Kode Kebudayaan atau Kultural, yaitu suara-suara yang bersifat kolektif, anomin, bawah sadar, 

mitos, kebijaksanaan, pengetahuan, sejarah, moral, psikologi, sastra, seni, legenda. (Tinarbuko, 

2008:18) 


